
Abstrak 
 

Tujuan Penelitian ini mendeskripsikan strategi implementasi kebijakan 
Peraturan Daerah DIY tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan 
berbasis budaya di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta dan mengetahui faktor 
pendukung dan penghambatnya. Jenis penelitian ini penelitian kualitatif. Subjek 
penelitian meliputi kepala sekolah, waka kesiswaan, guru dan siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Teknik keabsahan menggunakan triangulasi sumber dan metode.  

Hasil penelitian: 1) strategi implementasi kebijakan Peraturan Daerah DIY 
tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan berbasis budaya di SMA 
Muhammadiyah 5 Yogyakarta dilakukan dengan cara: pemaknaan belajar tentang 
budaya, sekolah mengambil seni budaya karawitan sebagai mata pelajaran; 
pemaknaan belajar melalui budaya, sekolah mengambil kesenian karawitan, 
pedalangan, tari, dan bergodho untuk dijadikan sebagai ekstrakurikuler; dan 
pemaknaan belajar dengan budaya, sekolah mengintegrasikan pendidikan karakter 
yang bersifat pembiasaan ke  dalam proses pendidikan.  2) Faktor pendukung: 
adanya bantuan dana dari Pemerintah Pusat; sarana prasarana yang memadahi; 
pendidik yang mumpuni; adanya dukungan moral berupa fee; pandangan positif 
dari masyarakat; dapat membentuk karakter peserta didik. 3) Faktor penghambat: 
internal, kendala pada peserta didik, pendidik, sekolah; eksternal, dari lingkungan 
masyarakat, orang tua, serta Pemerintah Daerah. 
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Abstract 
 

The purpose of this research is to describe the regional policy 
implementation strategy of the Special Region of Yogyakarta (DIY) regarding the 
management and implementation of cultural-based education in SMA 
Muhammadiyah 5 Yogyakarta and to find out its supporting and inhibiting 
factors. This research was qualitative with subjects involving the School 
Principal, the Vice Principal of Student Affairs, the teachers, and the students. 
The data collection techniques used were through interview, observation and 
documentation. The data analysis techniques used were data reduction, data 
display and data verification. The validity technique used was triangulation of 
sources and method. 

The research result: 1) the regional policy implementation strategy of the 
Special Region of Yogyakarta (DIY) regarding the management and 
implementation of cultural-based education in SMA Muhammadiyah 5 
Yogyakarta is conducted by: performing study interpretation towards culture, 
choosing karawitan cultural art as one of the lesson subjects, performing study 
interpretation through culture, choosing karawitan, puppetry, traditional dance, 
and bergodho as the school extracurricular program, and performing study 
interpretation with culture. The school has basically integrated character 
education which was initially in the form of a habitual manner into the form of 
educational process. 2) The supporting factors are: financial support from the 
Central Government, adequate facilities and infrastructures, competent teachers, 
fee as moral support, positive point of view from the society, the ability to enhance 
the students’ character building. 3) The internal inhibiting factors are: 
constraints from the students, teachers and school, the external inhibiting factors 
are: surrounding society, parents, and Central Government.  
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